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BAB 1II
LANDASAN TEORITIS
A. Pengajaran ushul figh
1. Pengertian Pengajaran ushul fiqh
a. Tentang pengertian bengajaran
Kata pengajaran berasal dari kata "ajar" men-
dapat awalan npmen dan akhiran nanpn sehingga terben-
tuk kata Pengajaran yang artinya cara mengajar atau
perihal mengajar.17
Menurut Ahmad Rohani, pengajaran merupakan
aktifitas proges belajar mengajar yang di dalamnya
terdapat dua subyek yaitu guru dan peserta didik.18
Sementara menurut Nang Sujana, dia memberikan
definisi Pengajaran adalgh interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pengaja-
ran yang efektif mengingat kedudukan siswa sebagai
subyek juga obyek dalam pengajaran, maka inti proses
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa
dalam mencapai tujuan pengajaran.19

Sedangkan menurut Syahminan zaini, pengajaran

17W.J.S. Poerwcdarminto, Kamus Umum_Bahasga Indonesgia,
Balai Pustaka, Jakarta, 1993, nal. 53 S

8phnad Rohani, Penglolaan Pengajaran, Rineka Cipta,
Jakarta, 1991, hal. 1

19Nana Sud jana, Dasar-dasar Proses Belajar Menga ar,
Sinar Baru, Bandung, 1 ¥ .
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adalah memberikan ajaran-ajaran ilmu penge tahuan kepada
seseorang atau beberapa orang agar mereka dapat memiliki
dan memahami ajaran-ajaran tersebut.20

Pengajaran adalah = merupakan bagian dari pendidi-
sebab pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan
pribadi yang bersifat menyeluruh yaitu perkembangan priba-
di dengan segala macam aspeknya, aspek dalam segi cipta,
karsa, jasmani dan lain-lain.

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah penulis sim-
pulkan bahwa pengajaran adalah suatu proses kegiatan peny-
ampaian pengetahuan dan ketrampilan dari seseorang pengajar
kepada siswa dengan metode tertentu untuk mencapai tujuan

tertentu.

b. Tentang pengertian Ushul figh
Perkataan ushul figh terdiri dari dua kata yakni:

- Ushul, bentuk jama' ashl yang artinya pondasi ge~-

suatu ( ZA |d~.2—w|)

- Sedangkan berarti pengetahuan tentang sesuatu dan
m,emahaminya.z1
Bila ditinjau dari definisi secara terminologi

sebagaimana pendapat A. Hanafi MA. ushul figh adalah sum-

ber-sumber (dalil-dalil) dan bagaimana cara menunjukkannya

20syahminan zaini, pidaktik Metodik Dalam Pengajeran
Islam, Surabaya, hal. 10 _

21;uis Makluf, Kamus Al Munjid, Darul Masrik, Bairut
1986, hal. 12
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kepada sesuatu hukum secara ijmal atau secara garis be-

sar. 22

Adapun menurut Al Imam Abi Ishaq Ibrahim Bin  Ali
Bin Yusuf As Syairozi Al Fairusi Abadis Ayafi‘*i, beliau
mengemukakan ushul figh adaleah:

PRI, -

Cedszsilas wzw&wﬁhmw@\_{ym s
8 E [V TR I 116
ol
Artinya; Ushul figh adalah dalil-dalil (sumber-sumber)yang
dibangun di atasnya hukum Islam (figh) dan apa
yang dijadikan acuan untuk menunjukkan dalil se-
cara ijmal.

Sementara H. Ahmad Abdul Majid mendefinisikan ushul
fiqh adalah kaidah/dalil yang..dipergunakan untuk mengelu-
arkan suatu hukum dari dalil-dalil itu.

Setelah penulis paparkan beberapa pendapat penta'-
rifan ushul fiqh, penulis menyimpulkan ushul figh adalah
ilmu pengetahuan dari kaidah-kaidah pembahasan yang dijadi-
kan acuan dalam menetapkan hukum mengenai perbuatan manu-
sia yang mukallaf yang diambil dari sumber atau dalil yang
tafsili atau terperinci yakni Al Qur'an dan Al Hadits.

Jadli jikalau pengajaran dirangkaikan dengan ushul

22
- hal. 1%

23Al Imam Abi Ishaq Ibrahim Bin Ali Bin Yusuf As Sai
rozi Al Fairozi Abadis Syafi'i, Al Luma', Dar Misriyah,
Surabaya hal. 4

A. Hanafi MA., Ushul Figh, Wijaya, Jakarta, 1963
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figh yang berarti suatu proses penyampaian pengetahuan dan
ketrampilan tentang kaidah-kaidah hukum TIslam atau hukum
gyarti
2. Tujuan pengajran ushul fiqh
Tujuan umum pendidikan adalah tujuan yang berada
Jauh dari masa sekarang, yakni sebuah hasil yang pencapa-
ian atasnya tidak dapat terlaksana me alui sekali kerja.24
Yang demikian diilhami pandangan bahwa pendidikan
bila dipandang sebagai suatu proses tersebut sakan berakhir
pada tercapainya ftujuan akhir pendidikan yakni suatu tuju-
an yang hendak dicapai oleh pendidikan yang pada hakekat-
nya adalah suatu perwujudan dari nilai yag terbentuk dalam
25

pribadi manusia. Tanpa adanya antisipasi pandangan ke de-

pan kepada tujuan, penyelewengan akan banyak terjadi, juga
demikian pula kegiatan-kegiatan yang tidak efesien2®

Dengan ungkapan yang lain bahwa tujuan merupakan hal

yang sangan penting dalam pendidikan di samping faktor
faktor yang lain. Karemna tujuan itu merupakan petunjuk
jalan dan dari tujuan itu akan ditentukan ke arah mana

peserta didik akan dibawa.
Adapun tujuan pengajaran ushul figh adalah untuk

_ 24Dr. Abdur Rohman Sholeh Abdulloh, Landasan Dan Tujuan
Pendidikan Menurut Al Qur'an serta Implementasinya, Cet.
Diponegoro, Bandung, 1991, hal. 151.

25Prof. H.M. Arifin M, Ed, Filsafat Pendidikan Islam,
Cet. III, Bumi Aksara, Jakarta, 198Y, hal. 119

26Dr3. Ahmad Merimba, Pengantar Filsafat Pendidikan,
Al Malarif, Bandung, 1989, hal. 45




memberikan bekal pengetahuan yang memiliki fokus terha-
dap kematangan untuk memahami kaidah-kaidah wushul figh
yang dijadikan acuan untuk mengamalkan hukum-hukum
gyar'i, juga untuk mengantisipasi merosotnya peserta
didik pada taqlid yakni mengikuti pendapat orang 1lain
tanpa mengetahui dasar hukumnya.

VMeka setidak-tidaknya dengan tujuan pengajaran
ushul figh peserta didik dapat mencapai derajat ittiba!
yakni mengikuti pendapat orang lain dengan mengetahui

dasarnya atau alasannya. Sebagaimana disinyalir Alloh

dalam firman-nya:
/°) et e - P e
(E'V (JJ‘) ?(\_Su)’/ “j_a‘\,\_...«\b
Artinya:Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pe

ngetahuvan jika kamu tidak mengetahui. (8. Annahl
43)

Materi pengajaran ushul figh

Adapun materi ushul fiqh yang penulis paparkan
dalam studi ini, adalah mencakup beberapa sub bahasan
mengingat luasnya pembahasan ilmu ushul figh. Di antara
sub pembahasan itu adalah:
a. Hukum Syara!
b. Dalil-dalil syar'iyah
c. Kaidah~kaidah ushuliyah lughowiyah
d. Ijtihad

Dari masing-masing pembahasan tersebut, lebih Jje=

Jelas penulis paparkan dalam penjelasan berikut:



a. Hukum gysr'i

1). Ta'rif hukum syar'i

2).

Menurut ulama' ushuliyin, hukum ayar'i ialah:
/o ./‘/ S wt s e P

DU Gk 531 M@w\u&,
Artinya; Khitob (sabda) pencipta syari'at yang ber-
kaiten dengan perbuatan-perbuatan orang mukallag
yang mengandung suatu tuntutan, pilihan atau pene-
tapan.27

Sedangkan menurut ulama' figh, hukum Syar'i ialah
atsar atau efek yang dikehendaki oleh khitob syart'i
mengenai perbuatan.28

Jadi dari dua penta'rifan tersebut dapatlah penu-
lis simpulkan, hukum syar'i adalah khitob Alloh
SWT yang berhubungan dengan perbuatan-perbuatan mu-
kallaf baik mengenai tuntutan, pilihan maupun pene-
tapan.

Pembagian hukum syar'i

Ulama*® ushul telah menetapkan bahwa hukum syara!
itu terbagi atas dua bagian yakni, hukum taklifi

dan hukum wad'i

Hukum taklifi

Hukum taklifi adalah suatu hukum yang meng-

Fiqgh,

2Tprs. Miftahul Arifin dan Drs. Faisol Hag, Ushul
cet. I, Citra Media, Surabaya, 1997, hal. 27

281bid hal. 30
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herdaki dilakukannya suatu pekerjaan oleh orang

mukallaf atau larangan mengerjakan atau memilih an-

tara mengerjakan dan meninggalkan.29

Contoh hukum yang menghendaki mukallaf supaya memi=-
lih antara menger jakan atau meninggalkan, seperti

firman Alloh SWT:

oz " a -
UGB K2 GBS K,
Artinya: Apabila kamu berjalan di bumi, maka tiada
berdosa kamu memendekkan sembahyang. (S. An Nisa' ;
101).

b). Pembagian hukum taklifi

Hukum taklifi itw terbagi lima bagian yaitu:;
(1). Wajib

Menurut iatilah syara' wajib adalah sesuatu yang d4i
perintahkan oleh Syar'i untuk dikerjakan orang mu-
kallaf dengan perintah pasti (wajib) yang ketentuan

perintah tersebut harus Silakukan dengan petun juk
kewajiban melakukannya.3

Misalnya dalam surat Al Bagarah ayat 110:

Yr o ~ 7

(M gfﬁJl> cﬁf;shjigrajt*°jLJ¥°"

Artinya: Dirikanlah olehmu sholat dan tunaikanlah
zakat. (S. Al Bagarah: 110)

29)bdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam
terjemah. oleh Noer Iskandar Al Barsani dan Muhammad

Tholhah Mansoer, Cet. VI, Raja Grafindo Persada, Jakarta
1996, hal. 155

50rvia, hal. 163



o ss ~
Dalam ayat tersebut adanya lafadl: \‘,.:J‘ dan
. e

Yang keduanya adalah bersighot amr yang menurut ula-
ma' ushul melahirkan perintah kewajiban meadirikan
sholat aan membayar zakat. Adanya kalimat tersetut
sebagaimana dalam kaidah ushul:

08 s, P il

,f\?ggf\f\g.%w\il

Artinya: Pokok dari perintah itu menunjukkan wajib.
(2). Mandub (sunnai)
Mandub yaitu tuntutan untuk melaksanakan suatu per-
buatan tetapi tuntutan itu tidak secara pasti.31Dalam
hal ini seseorang tak dilerang untuk meninggalkanya
sebab crang yang meninggalkannya tak dikenai siksa
misalnya dalam surét Al Bagarah ayat 282:
DOIY r F oy s, % 0P VS S o e, g e >
2ot AL St 1oL RIS S
Artinya:ﬁﬁai i'\a:;%:ang*:ing “:::man a;;{:.:): 2 L::um:u
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang diten-
tukan hendaklah kamu menuliskannya. (S. Al Bagarah.
282) .52
Lafadl: QL>125(5 dalam ayat tersebut pada dasarnya me-
ngandung perintah wajib, tetapi terdapat indikasi yang

memalingkan perintah itu kepada hukum mandub/sunnah ,

' 31Drs. Nasrun Harun, Ushul Figh, Cet. I, logecs publis
ing House, Ciputat, 1996, hal. 211

32pnmad Musthofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, ter-
jemah. oleh Bahrun Abu Bakar, Cet.I, Juz LIlI, Toga Putra
Semarang, 1986, hal. 122
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sebagaimana yang terdapat dari kelangutan ayat terse-
PP A PP e a-ﬁu/}o// B .

but: ‘L".;&U\ J'Jj‘,‘}-\ﬁ‘-&oﬂ s Syl ..P

Haram

Haram adalah tuntutan syar'i untuk meninggalkan suatu

perbuatan dengan tuntutan secara pasti. Firman Alloh

dalam surat Al Maidah ayat 3:

('f :ajA-}t>kJ;J£2‘1“-J:fﬁ:ijf’}/fu/s;,P fﬂ:,v“‘,

z~2 =y ~J9 - “—ﬁ;;’-

Artinya: Di haramkan bagimu (memakan) bangkai, darah

dan daging babi. (S. Al Maidah: 3)

Dalam ayat tersebut hukum haram, nampak pada lafadl
» yang tegas merupakan indikasi keharaman

akan bangkai, darah dan daging babi.

Makruh

Makruh yaitu apabila perbuatan itu ditinggalkan maka

orang yang meninggalkan mendapat pahala dan apabila

dikerjakan orang yang menger jakan tak mendapat siksa.

Misalnya dalam sabda raaululloh SAW;

(Jafqu;éﬁdZ):’Q’j}tydmj|AL:thhSHLj:yL;;fiL;ig:gqi

Artinya: Perbuatan halal yang paling dibenci Alloh
adalah thalagq. (H.R. Ibnu Majah)

- 2~
Dalam hadits tersebut lafadl: Q)ﬁ, >0 | adalah seakar
dengan Jlafadl al karahah yang menjadi indikasi kemak-

ruhan perbuatan orang mukallaf.

ini,

3351 Hafidl Abi Abdillah Muhammsd Bin Yesid Al i zu-
Sunan Ibnu Majah, Juz I, Dar Fikr, Bairut, hal. 650
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Mubah
Mubah yaitu suatu perbuatan yang bila diker jakan
orang yang menger jakan tidak mendapat pahala dan bila

ditinggalkan, orang yang meninggalkan tidak menerima

aikaa.34

Suatu perbuatan dikatakan mubah dapat diketahui
dengan jalan perbuatan tersebut ditvetapkan secara te-

gas kebolehannya oleh syara'. Misalnya dengan ungka -

pan "la Junaha" dalam firman Alloh SWT:

(vvors o) AL s des e ds f\:g;‘.;s\.(.\: Y,

Artinya: Dan tidak ada halangan bagi kamu meminang
wanita-wanita itu dengan sindiran yang baik. (S Al=-
Bagarah: 235)
Hukum wad'i

Hukum wad'i ialah khitob syara' yang mengandung
pengetahuan bahwa terjadinya sesuatu itu adalah seba-
gal sebab syarat atau penghalang sesuatu.
Misalnya adanya sesuatu sebagai:

- Sebab sesuvatu, Seperti firman Alloh:

nggjiicllﬁgg;i;: ;J;i;_‘;xsaCﬁynlkjﬂ;:gileyp\‘ iﬁgib

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bila kamu
hendak sholat maka basuhlah mukamu dan tangan-tang-

anmu sampai siku. (S. Al Baqarah: 6)

34prof. Dr. Mukhtar Yahya dan Prof, Drs.Fathurrahmen

Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh .Islam, Al Ma'rif, Ban-
dung, 1993, hal.143
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Kemauan menjalankan shclat dalam ayat tersebut ada-
lah menjadi sebab kewajiban berwudlu

Syarat sesuatu, seperti firman Alloh SWT:

£ a ,/,/// ,/,

Hepmd Aele ISz ey
Artinya: Menger jakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Alloh yaitu bagi orang-orang yang sanggup
mengadakan perjalanan kepadanya. (S. Ali Imran: 97).
Kesanggupan mengadakan perjalanan ke baitulloh ada-
lah menjadi syarat wajibnya menunaikan haji.

Para ulama' ushul figh menyatakan bahwa hukun wad'i

itu dibagi tuju macam;

(1).

(2).

Sebab

Sebab yaitu sifat yang nyata dan dapat diukur yang di
Jjelasken oleh Al Qur'an dan Al Hadits, bahwa kebera-
radaan sebadb merupakan pertanda atau petrnjuk hukum
syara‘. Artinya keberadaan sebab menjadi pertanda ke-
beradaan suatu hukum dan hilangnya sebab menyebabkan
hilangnya hukum. Misalnya perbuatan zina menyebabkan
seseorang didera 100 kali maka apabila perzinaan ti-
dak dilakukan, maka hukum dera tidak dikenakan.
Syarat

Syarat yaitu sesuatu yang berada di luar hukum syara'
tetapi keberadaannya hukum syara' tergantung kepada-
nya, maka apabila syarat tidak ada maka hukumnya pun



(3).

(4).
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tidak ada,>?

Misalnya wudlu' adalah salah satu syarat sahnya solat
dan sholat tidak dapat dilaksanakan tanpa wudlu' akan
tetapi apabila seseorang berwudlu' maka ia tidak pas-
ti ia harus melakukan sholat.

Penghalang/mani*

Penghalang/mani' yaitu sifat yang nyata yang kebera-
daannya menyebabkan tidak ada hubungan atau tidak ada
sebab.36 Misalnya, hubungan suami istri dan huabungan
kewarisan (waris-mewaris). Apabila ayah wafat, istri
dan anak mendapatkan pembagian warisan dari harta
suami. atau ayeh yang wafat, sesuai dengan pembagian
masing-masing akan tetapi hak mewarisi ini bisa ter-
halang apabila anak dan istri yang membunih suami atau
ayah yang wafat.

Rukhshoh

Rukhshoh yaitu suatu keringanan yang telah disyari‘at
kan olen Alloh SWT atas orang mukallaf dajam komdisi
kondisi tertentu yang menghendaki keringanan.37 Atau
sesuatu yang telah disyaritatkan oleh Alloh SWT sebab
udzur kesulitan dalam kondisi-kondisi tertentu, atau

membolehkan yang dilarang karena adanya dalil.sekali-

soer,

35Drs. Nasrun Harun MA, Cp. cit, hal. 218
361bid, hal. 219

37Noer Iskandar Al Barsani dan Muhammad Tholhah Man-
Op. cit, hal. 189
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pun dalil larangan itu tetap berlaku.
Misalnya, membolehkan hal-hal yang diharamkan dise-
babkan karena dharurot, seperti dibolehkan memakan
bangkai bagi orang-orang terpaksa memakannya, karena
dia dalam keadaan kelaparan dan tidak ada makanan
lain kecuall bangkai itu saja, andaikan dia tidak
memakannya dia akan meninggal., Jadi diperbolehkan me
makan bangkali adalah dharurat.

(5). Azimah
Azimah adalah hukum-hukum yang disyaritatkan Alloh
kepada seluruh hambanya sejak semula, artinya belum
ada hukum sebelum hukum itu disyaritatkan Alloh, se=-

hingga sejak %gsyari'atkannya seluruh mukallaf wajib
mengikutinya.

Misalnya jumlah rakat sholat dzuhur adalah empat ra-
kaat. Jualar rakaat ini telah ditetapkan Alloh sejak
semula, di mana sebelumnya tidak ada hukum lain yang
menetapkan jumlah rakaat sholat dzuhur. Hukum rakaat
sholat dzuhur itu adalah empat rakaat disebut azimah.
(6). Shah atau shohih

Shah atau shohih yaitu suatu hukum yang sesuai deng-
an tuntutan syara' yaitu terpenuhi sebab, syarat ti-
dak ada mani‘.

Misalnya, mengerjakan sholat dzuhur setelah terge=-
lincirnya matahari (sebab) dan telah berwudlu' jadi

(syarat) dan tidak ada haiangan bagi orang yang

3BDra. Nasrun Harun, Op. cit, hal. 221
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menger jakannya seperti haidl, nifas dan sebagainya.
(7). Bathil
Bathil yaitu terlepasnya hukum Ssyara' dari ketentuan
Yang telah ditetapkan dan tidak adanya akibat hukum
yang ditimbulkannya. Misalnya memper jualbelikan mi-
numan keras, akad ini dipandang batal, karena minu-
man keras tidak bernilai harta dalam pandangan syara!'
b. Dalil-dalil syar'iyah
1). Ta'rif dalil
Dalil secara etimologi (lughot), ialah pedoman
bagi apa saja yang hissi (material) maupun yang mak-
nawi (spiritual), yang baik maupun yang jelek.>9
Sedangkan dalil secara terminologi (istilah) ialah
sesuatu yang dijadikan dalil, menurut perundangan
yang benar atas hukum syara' mengenai perbuatan ma-
nusia, secara pasii (qot'i) atau dugaan (dhonni).
2). Pembagian dalil-dalil syartiyah
a). Al Qur'an
Ta'rif Al Qur'an seperti yang dikemukakan Muhammad
Ali As Shobuni adalah:
Ay Ao e - Lo, ~t 0 -
‘SL-', : \}js\aﬂa»[(bg}&‘l}i\;all&\) ol
foz.:‘)ﬂ’ﬂ '. B R o \a
\

| J,ILU\ 2N \g‘...-. \{.m‘m’g,um

//“

39Noer Iskandar Al Barsani dan Muhammad Tholhah Mansoer,
Oop. cit, hal. 17
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Sedangkan kandungan Al Qur'an sebagaimana yang

dikemukakan Muhammad khudlori itu meliputi:

e ©_- L S ~a -

JJJA}-;Z;*—'){/ g)\;g A_b\.-u\cﬁbulyb Q,?t

223 qumd GG e
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Adapun kehujjahan Al Qur'an ulama' ushul telah
sepakat, bahwa Al Qur'an itu merupakan sumber utama
hukum Islam yang diturunkan Alloh dan wajib diamalkan
dan bagi seorang mujtahid tak dibeaarkan men jadikan
dalil lain sebagai hujjah sebelum membahas atau mene=-
liti pada ayat Al Qur‘'an.

b). As Sunnah
Ta'rif As Sunnah seperti yang dikemukakan oleh prof.
Masfuk Zuhdi, ialah semua sabda nabi, perbuatan nabi,

dan tagrirnya atau ketetapannya.42
Adapun kehujjahan As Sunnah sebagai sumber hu-

40Munammad Ali As Shobuni, Attibyan Fi Ulumil Qur'an,
cet.I, Alamul EKutub, Bairut, 1985, hal. 8

41muhammad Khudlori, Tarikh Tasyri' Al Islami,. ..Dar,
Fikr, Bairut, 199%, hal. 13

42prof. Masfuk Zuhdi, Pengan ukum Islam, Cet. IT
Haji Mas Agung, Jakarta, 19@@Pﬂﬁa 5%‘ g ’
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kum seluruh kaum muslimin telah bulat pendapatnya bah-
wa sabda, perbuatan dan tagrir rasululloh SAW itu 4i
Jadikan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al Qur ‘-
an. Yang dimaksudkan sebagai undang-undang dan pedoman
hidup umat yang harus diikuti dan yang sampai kepada
kita dengan sanad yang shohih sehingge memberikan ke-
ya inan kuat dan pasti.

Ijma’

Menurut syekh Abdul Hamid Bin Muhammad, ijma!' secara

istilah yaitu:

P oS WS, G sy oy _g;/

—

2o e L o e 2

Adapun kehujjahan ijma' sebagail sumber ukum Is-
lam, sebagaimana jumhur ulama' ushul yang berpendapat
apabila rukun-rukun ijma' telah terpenuhi, maka ijma‘’
terseht menjadi hujjah yang qot'i (pasti) wajib di
amalkan dan tidak boleh mengingkarinya, bahkan orang
yang mengingkarinya dianggap kafir. '

Qiyas

Qiyas ialah mempersamakan hukum sesuatu perkara yang
belum ada kedudukan hukumnya dengan perkara yang telah
ada kedudukan hukumnya karena adanya segi-segi persa-

alam antara keduanya yang disebut ilat.

Al

43Syekh Abdul Hamid Bin Muhammad, Lathoiful Isyarah,
Hidayah, Surabaya, hal. 45
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Adapun kehujjahan qiyas sebagai sumber hukum
Islam, sebagaimana pendapat jumhur ulama' yang meng-
emukakan bahwa giyas itu adalah hujjah Syar'iyah bagi
hukum~-hukum amal perbuatan manusia dan yang berada
pada tingkatan keempat dari dalil-dalil syari'at.Yang
demikian itu apabila suatu peristiwa tidak ada kete-
tapan hukum dari nash atau ijma' dan bersamaan ilat

dengan peristiwa yang mempunyai nash.

Istihsan
Secara etimologi (bahasa) istihsan berarti menganggap
baik terhadap sesuatu. Adapun menurut istilah wulama!'
ushul, istihsan adalah pindahnya seorang mujtahid da-
ri tuntutan qiyas jali kepada qiyas khofi atau dari
hukum kulli kepada hukum istisnai karena terdapat da-
1lil yang terlintas dalam pikirannya bahwa perpindahan
itu lebih kuat (lebih baik).44

Adapun kehujjahan Istihsan sebagai sumber hukum
Islam adalah argumen yang dikemukakan para ulama'
yYang mendukung dasar ini, adalah beristidlal (mene-
tapkan dalil) dengan istihsan itu adalah Dberistidlal
dengan qiyas khofi dengan mengalahkan qiyas jali.
Maslahah mursalah
Maslahah mursalah menurut ulama' ushuliyin, secara

istilah adalah kemaslahatan yang tidak disyari' atkan

- e oaw e i - v 4 b4

. iy . ' o o - d s

- 4ANoer T skanddr -AL Bafsani.-dan Muhammad Tholhah Man-

soer, Op. cit.hal. 20
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oleh syari' dalam wujud hukum, dalam rangka mencipta-~

takan kemaslahatan di samping tak Igrdapat dalil yang

Yang membenarkan atau menyalahkan.

Kehujjahan maslahah mursalah, jumhur ulama' me-
netapkan bahwa maslahah mursalah itu adalah sebagai
dalil syara' yang dapat digunakan untuk mene tapkan
sesuatu hukum dengan alasan yang mereka kemukakan:

- Kemaslahatan manusia itu terus berkembang dan ber-
tambah mengikuti perkembangan kebutuhan manusia.

-. Menurut penyelidikan bahwa hukum-hukum, peraturan
peraturan yang diprodusir para shahabat, tabi'in
dan imam mujtahid adalah untuk mewujudkan kemag-
lahatan bersama.

‘Urf

'‘Urf yaitu apa-apa yang telah dibiasakan oleh masya-

rakat dan dijalankan terus menerus baik berupa perka-

taan maupun perbuatanﬂ'6

Adapun kehujjahan ‘*urf para ulama' ushul telah
sepakat bahwa 'urf yang shohih yaitu 'urf yang tidak
bertentangan dengan syara' baik baik yang menyangkut
'urf al 'am maupun 'urf al khoshk, juga yang berkaitan

dengan ‘'urf al lafdli dan 'urf al amali dapat dijadi-

kan hujjah dalam menetapkan hukum syarat.

Oop.

45Dra. Miftahul Arifin dan Drs. H.A. Faishol Hagq,
cité hal. 142

4 Noer Iskandar Al Barsani dan Muhammad Tholhah

mansoer, Op. cit, hal. 134
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h). Istishab

Istishab menurut ulama' ushuliyin secara istilah ada-
lah meneruskan hukum yang telah berlaku di masa yang
lalu dan menganggapnya masih tetap berlangsung sampai
ada dalil yeang mengubahnya atau menghapuskannya atau

menjadikan hukum yang telah ada di masa lalu tetap
berlaku di mﬁqa sekarang sehingga ada dalil yang
mengubahnya.

Ulama' hanafiah menetapkan tentang kehujjahan
istishab itu dapat dijadikan hujijah untuk menolak aki-
bat hukum yang timbul dari penetapan hukum yang ber-
beda dengan penentuan hukum semula.

i). Syar'u man qoblana
Syar'u man goblana berarti syari'at sebelum Islam.48
Apabila Al Qur'an dan Al Hadits menerangkan suatu hu-
kum yang disyaritatkan Alloh kepada ummat sebelum
ummat Islam, kemudian Al Qur'an dan Al Hadits mene-
tapkan bahwa hukum tersebut diwajibkan pula kepada
ummat Islam, sebagaimana diwajibkan pada ummat- ummat
yang sebelumnya.

J). Madzhab shahabi
Yang dimaksud madzhab/pendapat shahabi adalah penda-
pat para shahabat tentang tentang suatu kasus yang
dinukil para ulama', baik berupa fatwa maupun keteta-
pan hukum, sedangkan ayat atau hadits tidak menjelas-

kan huggm terhadap kasus yang dihadapi.shahabat ter-
sebut.

4Tprof. Masfuk guhdi, Op. cit, hal. 88-89

48prs. Nasrun harun, Op. cit, hal. 149
491bid, hal. 155
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Adapun kehujjahan dalil ini, para ulama' ushul
telah sepakat bahwa pendapat para shahabat yang ter-
kait dengan permasalahan yang tidak dapat di akal
atau diijtikadi dapat diterima sebagai hujjah.

k). Saddu adz dzari'ah
Saddu a2dz dzari'ah berarti menghindarkan sesuatu per
buatan yang tidak dilarang oleh syara' tetapi sebe-~
narnya perbuatan itu dapat mendatangkan kerusakan.so

Sedangkan kehujjahan dalil ini dalam penerapan
hukum syara' adalah sebagai pencegahan adanya bahaya
yang lebih besar, sehingga hukum syara' menutup atau
menghindarkan akan bahaya yang lebih besar.

c. Kaidah-kaidah ushuliyah lughowiyah

Nash-nashh Al Qur‘'an dan As Sunnah memakai
bahasa Arab. Pemahaman hukum dari nash-nash tersebut
hanya akan benar apabila diindahkan ketentuan-keten-
tuan yang berlaku bagi bahasa Arab baik mengenai
susunan bahasanya, bentuk-bentuk lafadlnya maupun
makna-makna yang ditunjuk oleh lafadl-lafadlnya,

‘ Oleh karena itu, akan penulis uraikan tentang
kaidah-kaidah yang dapat dipergunakan untuk memahami
hukum-hukum mengenai perbuatan manusia yakni meli-

puti antara lain:

5ODrs. M. Rifa'i, Ushul Figh, Cet. V, Al Ma'arif, Ban-
dung, 1990, hal. 122




1). Kaidah al 'am

Apabila dalam nash syara!' terdapat lafadl yang
umum dan tidak terdapat dalil yang mengkhususkannya
maka lafadl itu wajib diartikan kepada keumumannya |,
dan menetapkan hukumnya bagi semua satuan secara pas
ti.

a). Ta'rif al 'am
Al 'am ialah suatu lafadl yang sengaja diciptakan
oleh bahasa untuk menunjukkan satu makna yang dapat
mencakup seluruh satu-satuan yang tidak terbatas da-
lam jumlah tertentu.s1
b). Lafadl-lafadl yang ‘am

Hasil penelitian (research), terhadap mufrodat
dan ungkapan (gaya bahasa) dalam bahasa Arab menun-
jukkan kepada umum dan mencakup keseluruhan satuan

adalah sebagai berikut:

- Tafadl: c}jE;;= dan t&_.d?f , seperti:

g /‘/_/)‘ IAS _— 8 6 S /‘)w—’

A28 05 G SN 5 6
) e NI
bl IF THARe bR e LTS B e F
T L e

- Lafadl mufrod (tunggal) yang dima‘rifatkan dengan

51Prof. Dr. Mukhtar Yahya dan Prof, Drs. Fathurrah-
man, Op. cit, hal. 218
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al ta'rif fil jinsi ( (_y--k_.;-\ J\) seperti:

op 270 L S E5s G-

o
Q.L:.J.JL.W.L_,-l, 7 .\La—\su)JA—»)‘
}/.,\‘_;/\\;}_/,;\3" _,k....i\_,g,_)\__,)\

1:"///

L\)\ ‘v;:-;; Eax/’\dd.\\‘_).,-/\z/

r-

-~

- Jama' (plural) yang dima'rifatkan dengan al ta'rif

fil jinsi ( Q_J.\L_.\_,J,"j\) seperti: _
-~ _,.//// £ - E A
d9

I}/ //_;l/ p

= Isim-isim mausul ( » ,M\‘\r\ ) aeperti
TR G . Y P ,ﬁ"
a8 b . s \
VL%;‘WM)J
.’ ’r" eyl N "
4 '.,‘a.z : ("—-d-\'
w/’o/ LS, f} //U’ /“d

Cred= u:-yaAu\( Ao (j/ /,; /,

vé.b‘{/:}\..
- Isim-isim syarat ( L\b/i;}\g\_‘\u\ ) seperti:

-

//o/ {/({// //c~f/2d P
~&_}A_¢S;L,a.:3\-_a:-\,é/:&.b\‘fvﬂ’(;j“3uﬁ
- Isim nakiroh yang dinafikan (L}Lﬁ ‘.u\ ) seperti;

-’////

P\ (g ;_'}Y SISA SIVECE B
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2). Kaidah al khosh

Apabila dalam nash lafadl yang khusus, maka peng-
ertian dapat menetapkan suatu nash secara pasti, selama
tidak terdapat dalil yang menta'wilkan dan menghendaki
makna atau arti lainm.,

a). Ta'rif al khosh
Al khosh adalah lafadl yang dibuat untuk menunjukkan
pada perseorangan tertentu, seperti Muhammad, atau me-
nunjukkan satu jenis, seperti lelaki, atau menunjukkan
beberapa perseorangan yang terbatas seperti tiga belas
seratus, sebuah kaum, sebuah masyarakat, sekumpulan,se
kelompok dan lafadl yang menunjukkan bilangan beberapa
person, tetapi tak mencakup semua person-person itu.

b). Hukum lafadl khosh
Lafadl khosh dalam hukum syara' adalah menunjukkan da=-
lalah got'iyah terhadap makna khusus yang dimaksud dan
hukum yang ditunjukkan adalah qot'i, bukan dhonni se-~
lama tidak ada dalil yang memalingkannya kepada makna
lain. Misalnya dalam firman Alloh SWT:

_ ey, p/r/../

(\QG“ . /J “3; vb)‘-’r\_&abxj-ryi ; 5.
Artinya: Tetapi Jjika ia tidak menemukan binatang
kurban maka ia wajib berpuasa tiga hari dalam maga

haji. (S. Al Bagarah: 196)
tafadl: ‘A WS adalan 1afadl khosh yang tidak mung-

kin diasrtikan kurang atau lebih dari makna yang dike=~
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hendaki oleh lafadl itu sendiri yaitu tiga hari. Oleh
karena itu dalalah maknanya adalah qot'i.
Kaidah amr

Ta'rif amr

86 2~ sy T~ ~ -

;&\J\‘;&‘k\w&_ﬂ} o J,)*
Artinya: Amr jalah perkataan meminta kerja dari yang
lebih tinggi tingkatannya kepada yang lebih rendah
tingkatannya.52

Kaidah-kaidah untuk mengetahui batas amr ini an-

tara lain, ialah:

2 r -
L{wy;;;A!;lﬁ&\L;415¢:?
Artinya: Asal (pokok) perintah itu menun;ukkan wajib.
Artinya jika perintah itu bebas tidak disertail garinah
yang menyimpang kepada tujuan selain wajib, maka ter-
nyata pengertian hukum yang keluar dari amr itu adalah
wajib atau wujub. |
Bentuk-bentuk lafadl amr
Bentuk (sighot) amr itu antara lain:

(1). Dengan menggunakan fiil amr, seperti:
}///

(2\" ' f"/.Jl) 0{73\9{-’0)‘-’0}“
Artinya: Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah
zakat. (S. Al Bagarah: 43)

52prs. M. Rifa'i, Op. cit, hal. 20
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(2). Dengan menggunakan fiil mudlori' yang diberi lam

amr, seperti:

(s 3D GRS,

Artinya: Dan supaya mereka thowaf (mengelilingi)
bait yang telah lama.(S. Al Hajji: 29).

(3). Dengan menggunakan isim fiil amr, seperti:

-4 °f:’//r s e e S s O o s TS S
oy o L » b s e *
(vor e A0 15 13 o Cn oSS | e
Artinya: Jaegalah dirimu sendiri, tiadalah orang
yang sesat itu membahayakan kamu, jika kamu telah

mendapat petunjuk. (S. Al Maidah: 105)

(4). Dengan menggunakan: masdarpengganti fiil, seperti:

Z -9 > S
(AY 2 53) O W N (N | P
Artinya: Dan kepada ibu bapak berbuat haik;ah.
(S. Al Bagarah: 83)
c). Macam-macam amr
Bentuk amr atau suruhan itu adakalanya keluar arti

asli. Adapun macam-macam arti: .amr . antara lain:

(1). Untuk menunjukkan mandub/nadb, misalnya:
opr .~ 5 erzt i

Fe 7~ o0 *
YY1 ,ed) oo o Xde o v &
(V¥ 1,580 IAS s Rde olad o3k
Artinya: Hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada

mereka. (S. An Nur: 33).53

5341 Qur'an dan Terjemahan, Khadim Al Haramain  Asy
Syarifain A% Malik fadl, Madinah, 1993, hal. 549
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Perintah ini tidak menunjukkan wajib, sebab ka-
lau menerima cicilan dihukumi wajib, berarti me-
maksa padsa orang yang memiliki budak untuk
melepaskannya.
(2). Untuk menunjukkan do'a, misalnya:
o Z L o 2 <24, A e
wf\?\wﬁ;t_:,\j\‘;m\t__,
Artinya:; Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akherat dan peliharalah
kami dari siksaan api neraka. (S. Al Bagarah:201)

(3). Untuk menunjukkan ancaman, misalnya:
» 72

(& 1ophe?) RZ "bJ_s\
Artinya: Kerjakanlah olehmu apa-apa yang kamu
kehendaki. (S. Fushshilat: 40)54
Perintah ini bukanlah menunjukkan wajib atau se-
baliknya bebas berbuat, tetapi menunjukkan anca=-
man terhadap orang yang tidak taat pada Alloh.

(4). Untuk melemahkannya, misalnya:

oL » -
‘V::’/:J‘ S &
QLR DI S AL
Artinya: Buatlah satu surat saja yang semisal
dengan al Qur'an itu. (S. Al Bagarah: 23)

(5). Untuk menunjukken menghormat, misalnya:

54Prof. H.Mahmud Yunus, Tarjamah Al Qur'an, Al Ma-
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- )
(£ '-/é‘) uwf@‘.@;ﬁ-s‘

Artinya; Masuklah ke dalam dengan sejahtera lagi
aman. (S. Al Hijr: 46)

Perintah ini menunjuxkan penghormatan kepada
ahli surga, walaupun tidak diperintah semacam
ini, merekapun masuk sebab berhak untuk masuk.

(6). Untuk menyerahkan, misalnya:

o ot
(YY :abk) g;bes \Lna_bahskh

Artinya: Putuskanlah apa yang hendak kamu putus-
kan. (S. Thoha: 72).2°

Perintah ini tak menunjukkan wajib, tetapi me=-
nunjukkan menyerah ahli sihir setelah kalah deng
an Nabi Musa, mereka beriman dan menyerahkan ke=-
pada Fir‘'un.

(7). Agar menyesal, misalnya:
..'JJ

QL -Q}J‘) \-9"&.

Artinya; Katakanlah (kepada mereka) matllah kamu
bersama amarahmu itu. (S. Ali Imron: 119).
Perintah ini menunjukkan agar menyesal karena
perbuatannya yang tidak pantas dilakukan.

(8)+ Untuk membolehkan, misalnya:

;/l/bfo/o /////u/ 4//,/111/

L)JgJﬁLﬁl L)L“*%J“’Lﬁigﬂﬂ_9l95,

55Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur'an dan
Terjemahannyva, Mahkota, Surabaya, 1989, hal.484
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R

(\A L ‘) \fhﬂhuh)‘:—dy\/“‘
Artinya: Dan makan minumlah kamu, sehingga jelas
bagimu benang yang putih dari benang yang hitam
yaitu fajar yakni sampai terbit fajar. (S. Al-
Bagarah: 187).56

(2). Untuk menyuruh memilih, misalnya:

(10).

(11).

oo/r/ ;’//3 ~ - PEPT T ettt

gu'e Ju—..\, ﬁ\.wwdu_.b PENR!

Artinya- Barang siapa kikir kikirlah, siapa mau
bermurah hati perbuatlah, pemberian tuan mencu-
kupi segala kebutuhan saya. (syair Rukhtani).
Untuk mempersamakan, misalnya:

SIS M A A B AA]
Artinya: Masuklah kamu ke dalamnya, baik kamu
sabar ataupun tiada sabar. (S. At Thuur: 16).
Perintah ini ditujukan kepada ahli neraka yang
menun jukkan sama saja baik sabar atau tidak
sabar, tetap disiksa.

Untuk pelajaran, misalnya:
.- A AL >~ 7/-'/ L -
JWJQ)-*{ w&"gwk wlAm\3)
C¥AY2 3 20) ’a:-lt‘*’

Artinya: Apabila kamu berhutang piutang (sewa

56phmad Mushthofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi,
terjemah. oleh, Bahrun Abu Bakar IC, Cet.I, Juz I1, Tohs
Putra, Semarang, 1984, hal. 142 -~ 143
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menyewa) hingga masa yang ditetapkan, hendaklah kamu
menuliskannya, persaksikanlah piutang dengan dua orang
saksl laki-laki di antara kamu. (S. Al Bagarah: 282)
Perintah ini menunjukkan sebagai pelajaran,bukan seba=-
gal perintah wajib, sebab tanpa saksipun piutang 1itu
cukup shah karena shahnya piutang itu adalah atas
dasar rela sama rela.

Kaidah nahi

Ta'rif nahi

Nahi secara etimologi artinya mencegah atau melarang.

Adapun secara syara' berarti;

N> K 2 D)L > s
i \ | %ea 23 8
S>IAIT e SN
Artinya:; Memerintah meninggalkan sesuatu dari orang

yang lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang lebih
rendah tingkatannya.57
Bentuk lafadl nahi

Bentuk lafadl nahi ini meliputi antara lain:

- Fiil mudlori' yang disertai la nahiyah, misalnya:

>~ o o _s

(D g G JodusY

Artinya; Janganlah kamu berbuat bencana di muka bumi.

(S« Al Bagarah: 11).58

56Dra. M. Rifa*i, Op. cit, hal. 38

>Tprof. H. Mehmud Yunus, Op. cit, hal. 4



47

- Jumlah khabariyah (kalimat berita) yang diartikan
selaku jumlah insyaiyah (kalimat yang  mengandung

tuntutan) misalnya-
//; 2202y -~ 0/)’7/'/0}// e

(¥¥: 2 L_u&W\quLu\v{qu
Artinya: Tidak halal bagi kamu sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka. (S. Al Bagarah: 229)

¢c). Macam=macam arti nahi

Pada dasarnya nahi itu menunjukkan haram:

- £ =

‘4F"*Q(J‘rﬂ3‘ggg}-¢4:§l

Tetapi dalam penakaian bahasa Arab, kadang-kadang ben-~
tuk nahi digunakan untuk beberapa arti (maksud) yang
bukan aslinya, yakni antara lain:

(1). Untuk menunjukkan makruh, misalnya:

,/ 4 Ow/)
(qf/:d/dw_;/) J_.../}lu \‘;\3\,4_!
Artinya: janganlah menger jakan sholat di tempat
peristirahatan unta. (H.R. At Turmudsi)

(2). Untuk do'a, misalnya:

PR W e W A U I 3)//,/

(¥AT: 240 PR il ol i gV g
Artinya: Ya, Tuhan kami janganlah engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami bersalah. (S. Al-
Bagarah: 286)

(3). Untuk memberikan pelajaran, misalnya:
o4 gL oL //o;o-) //o/o/o//,//
QD) ".aA_)l) VS u‘u" | s “\s

Artinya; Janganlah kamu menanyakan kepada nabimu
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hal yang diterangkan kepadamu niscaya menyusah-
kanmu. (S. Al Maidah: 101)
(4). Untuk memutus asakan, misalnya:

~ o © 0. o7
(v: (zj"") s:_a-j\;__)uy
Artinya: Janganlah kamu membela diri pada  hari
ini (hari qiyamat). (S. At Tahrim: 7).
(5). Untuk menghibur,: misalnya:
/2' . B ORI
(& ~am) 51 Ao Y
Artinya: Janganlah kamu berduka cita sesungguh-
nya Alloh beserta kita. (s. At Taubah: 40).
(6). Untuk ancaman, misalnya:

Ucapan kepada seorang pelayan:
o >~ 0

\_,j_f" éﬂ-‘.} "Tak usah engkau turuti pe~

rintah lni" Yang dimaksud bukan melarang,tetapi
menggertak kepadanya agar ia takut.s8

&. Ijtihad
Ciri khas dari hukum Tuhan, yaitu dapat diterap
kan kepada semue tingkatan dan keadaan dari perkem-
bangan manusia. Seiring perputaran yang terus-menerus
ini dan perjalanan yang cepat, muncullah beberapa per-~
8oalan baru yang belum dikenal oleh orang-orang yang

dahulu. Bahkan belum pernah tergores dalam sanubari

>8prs. M.Rifa'i, Op. cit, hal. 42
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mereka. Lebih dari itu ada sebagian peristiwa atau
perscalan yang lama yang terjadi dalam kondisi dan
sifat yang dapat mengubah tabi'at, bentuk dan peng-
aruhnya, sehingga fatwa atau hukum yang ditetapkan
oleh ulama' terdahulu tidak relevan lagi.
bVengan demikian kebutuhan kita terhadap ijti-
tihad merupakan kebutuhan yang bersifat kontinu di
mana realita kehidupan ini senantiasa berubah, be-
gitupun kondisi masyarakatnya yagg.senantiasa meng-
alami perubahan dan erkembangan.”””
1).Tatrif T jtihad
Secara harfiah, ijtihad berasal dari kata
njijtahada", artinya mencurahkan tenaga, memeras. pi-
kiran, berusaha sungguh-sungguh dan bekerja semake
simal mungkin.60

Sedangkan ta'rif ijtihad secara etimologi ini

berakar dari kata "jahda" yang berarti al masyaqqah

artinya yang sulit yang susah.61
Adapun 1ijtihad secara terminologi seperti
dikemukakan Muhammad khudlori:
/9//“0 Cw ol o780 Yo o, AN 2 07
o L] ‘ o~ ‘
epstle £ 2 ‘%L.—-y‘g?;'-«-‘x-)“‘;’\rﬁ

sr-F vt P T Fp T e SF ‘5"
TSNS fr g s ]

»

59Dr. Yusuf Al Qardawi, Ijtihad Kontemporer, ter-
jemah oleh Abu Barzani, Cet, I, Risalah Gusti, Surabaya
1995, hal. &

60prs, Nasruddin Razak, Dienul Islam, Cet. XIIT, Al
Ma'rif, Bandung, 1996, hal. 10% .

61Drs. Muhaimin dkk, Dimensismensi studi Islam, Cet.
I, Karya Abdi Tama, Surabaya, 1994, hal, 187
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Sedangkan menurut ulama' nushul:
o, ~ w oF 9//..}
(/L—Jﬂ/-’(i;"c{f‘d FQ‘J'J&"UE'L(A'&‘J
Al s u\j:\wul-;a»

Sedangkan menurut kalangan fugaha':
v er0 06 S o8 £~ o
G e s s B 3 st
Dari belberapa ta'rif ijtihad di atas dapatlah
kami simpulkan, thahwa ijtihad adalah mencurahkan se-
gala kemampuan berpikir untuk mengeluarkan atau meng-
hasilkan hukum-hukum syar'iyah serta mene tapkanya
yang bersumber dari kitab Alloh dan Sunnah Rasul.

Lapangan i jtihad

Apabila peristiwa yang hendak ditetapkan hukum-
nya itu telah ditunjuk oleh dalil yang shorih yang
got'iyatul wurud dan got'iyatud dalalah maka tidak
ada jalan untuk diijtihadkan. Adapun peristiwa-peris-
tiwa yang dapat diijtihadkan itu antara lain:

- Peristiwa-peristiwa yang ditunjuk oleh nash-nash
yang dzanniyatul wurud (Hadits-hadits Ahad) dan
dzanniyatud dalalah (nash Al Qur'an dan Al Hadits
yang dapat ditafsirkan atau ditakwilkan)

- Peristiwa-peristiwa yang sama sekali tak ada nash,
peristiwa-peritiwa semacam ini dapat dii jtihadkan
dengan leiuasa, lantarsn bila mujtahid dalam meng-

hadapinya bertujuan untuk menetapkan hukumnya deng-
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an perantaraan giyas, istihsan, istishab, kebiasaan

dan maslahah mursalah.

peristiwa-peristiwa yang sudah ada nashnya

gat'iyatud dalalah dan gat'iyatuts tsubut,

terakhir ini adalah khusus dijalankan oleh

yang
yang

Umar

Bin Khottob, beliau meneliti nash-nash tersebut pe-

rihal tujuan syar'i dalam menyari'atkan

Kemudian beliau menerapkan ijtihadnya pada

hukum.

peris-

tiwa yang sekalipun sudah ada nashnya yang gqat'i.

Syarat-syarat mujtahid

Mengetahui isi Al Qurtan dan Hadits yang bersang-

kutan dengan hukum itu, meskipun tidak hafal

luar kepala.

di

Mesti mengetahui ilmu ushul figh dan kaidah-kaidah

figh yang seluas-luasnya, karena ilmu ini

dasar terijtihad.

sebagai

Mesti mengetahui bahasa Arab dengan alat-alat yang

berhubungan dengen itu, seperti nahwu shorof, bayan

ma'ani, dan badi' agar dengan ini dapat menafsirkan

ayat-ayat Al Qur'an atau SUnnah
berpikir yang benar.

Mesti mengetahui soal-soal ijma!’

dengan

hingga

cara

tiada

timbul. pendapat yang bertentangan dengan ijma' itu.

Mengetahui nasikh mansukh dari Al Qur'an dan Sunnah.

Mengetahui ilmu riwayat dan dapat membedakan  mana

hadits yang shohih, hasan dan dlo'if,

juga

mana
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vang manqul dan mana yang mardud.

- Mengetahui rshasia-rahasia tasyri' (as rarusy sya-
ri'ah) yaitu kaidah-kaidah yang menerangkan tujuan
syara' dalam meletakkan beban taklif kepada mukal-
laf.

4). Tingkatan mujtahid
Dilihat dari luas atau sempitnya cakupan bidang
ilmu yang diijtihadkan mujtahid itu terbagi dalam

empat tingkatan:
- Mujtahid fisy syar'i yaitu orang-orang yang berke=

mampuan mengi jtihadkan seluruh masalah syarit'at

- yang terus- . diikuti dan dijadikan pedoman oleh
orang-orang yang tidak sanggup berijtihad. Mereka-
lah yang membangun madzhab-madzhab tertentu. Oleh
karena ijtihad yang mereka lakukan itu semata -mata
hasil usahanya sendiri, tanpa mencangkok dari
pendapat orang lain. Maka mereka juga disebut muj-
tahid mustaqil (berdiri-sendiri). Mereka itu antara
lain Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i
Imam Ahmad Bin Hambal, Imam Al Auza'i, Imam Daud
Ad Dhahiri dan ja'far As Shodig.

- Mujtahid fi madzhab yaitu mujtahid yang hasil 3dari
ijtihadnya tidak sampai membentuk madzhab tersen-
diri, akan tetapi mereka cukup mengikuti salah
seorang madzhab tersendiri yang telah ada dengan

beberapa perbedaan, baik dalam beberapa masalah yang
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utama maupun dalam beberapa masalah yYang cabang. Mi-

salnya TImam Abu Yusuf dan Muhammad Ibnu Hasan adalah
mujtahid fi madzhad hanafi dan Imam Al Muzani adalah
mujtahid fi madzhab Syafi'i,

- Mujtahid fi masail, ialah mujtahid yang mengarahkan
ijtihadnya kepada masalah tertentu dari suatu madzhabd
‘bukan kepada dasar-dasar pokok yang bersifat umum,
Misalnya At Thahawi, mujtahid dalam madzhabd Hanafi,
Imam Al Ghozali, mujtahid dalam Imam Syafi'i dan Al
Khiraki mujtahid dalam madzhab Imam Hambali. Mujtahiad
fi masa'il ini disebut juga mujtahid fi futya.

- Mujtahid muqayyad ialah mujtahid yang mengikatkan diri
dan menganut pendapat-pendapat ulama' salaf dengan
mengetahui sumber-sumber hukum dan dalalah-datalahnya.
Mereka mampu menetapkan yang lebih utama di antara
pendapat-pendapat yang berbeda-beda dalam madzhab
dan dapat membedakan antara riwayat yang kuat dan
Yang lemah. Mereka ini antara lain: Al Karakhi, muj-
tahid dalam madzhab Hanafi, Ar Rofi'i dan An Nawawi
dalam mujtahid madzhab syafi'i.

4. Metode pengajaran ushul figh
Melode pengajaran ushul figh adalah cara meny am-
pailkan bahan pelajaran ushul figh kepada siswa. bari
pengertian di atas maka agar tujuan dalam pengajaran yang
telah dirumuskan dapat tercapai, guru dituntut untuk

menguasahi metode mengajar ushul figh, sehingga bahan
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pelajaran yang disampaikan dapat diterima dengan baik
dan senang hati oleh siswa.

Untuk itu dalam penggunaannya, metode pengajaran
ini harus ditinjau dari sudut siswa terlebih dahulu, ka=-
rena apabila kurang sesuai dengan minatnya, maka siswa
akan bersikap kurang senang dan pada akhirnya tujuan
yang telah dirumuskan akan sulit tercapai.

Segi lain juga penting adalah respon atau tangga-
pan siswa. Para siswa memberikan respon terhadap suatu
perangsang dengan berbagai tingkat kekuatan dan tujuan.
Kekuatan ini sebagian berasal dari pengamatan dan moti-
vasi, dan sebagian lagi berasal dari kondisi jasmaniyah.

Dalam kaitannya dengan masalah sikap, antara lain
berhubungan dengan masalah senang dan tidak senang, atau
setuju dan tidak setuju, yang biasanya berhubungan deng-
an kontak-kontak pertama dengan orang atau obyak ter-
tentu dalam s tuasi yang menyenangkan, maka responnya
akan menyenangi dan menerima serti berusaha mengadakan
kontak lebih lama. ¥arena setiap masyarakat cendernng
untuk menyatakan suasana emosional dizsekitar situasi-
tertentu.

Masalah metode mengajar adalah merupakan suatu hal
yang sangat prinsip dalam proses belajar mengajar, sebab
metode merupakan cara yang dalam fungsinya, menjadi alat
untuk mencapai suatu tujuan. Maka apabila seorang  guru

dalam menyampaikan informasi kurang aktif, maka hal ini
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dapat menghambat tercapainya tujuan yang telah di

rumuskan. Dengan demikian semakin baik metode yang di
gunakan, maka akan semakin efektif pula pencapaian
tujuan.

Sesuai dengan materi ushul figh yang pada inti-
nya membahas tentang- ‘kaidah-kaidah hukum Islam ada-
lah merupakan pengembangan dari bidang studi pendidi-
kan agama Islam, untuk metode pengajaran tidak jauh
berbeda dengan metode pengajaran ilmu pengetahuan
umum, karena pada dasrnya metode mengajar = ‘.bersifat
netral dn umum. Sehingga menurut hemat penulis dalam
pengajaran ushul fiqh metode yang diterapkan adalah
sebagai berikut:

a. Metode ceramah

Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah suatu
metode di dalam pendidikan dan pengajaran di mana
cara menyampaikan pengertian-pengertian pengajaran
kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru

di kelas.62

Menurut hemat penulis metode ini masih
mendominasi atau paling banyak digunakan oleh guru
dalam dunia pendidikan. Misalnya, guru menyajikan

atau menjelaskan tentang kaidah-kaidah hukum Islam
seperti bab amr, nahi dan macam-macamnya serta dari

dari beberapa lafadl yang mengandung ‘'am dan lain

) .52Drs.”Abq Ahmadi, Metogik Khusus Pendidikan Agama,
Ariiico; Bandung, 1986, hal. 11©
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sebagainya.
~ b. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran

dengan jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid
menjawab. Ataussuatu metode di dalam pendidikan di
mana guru bertanya dan murid menjawab tentang bahan

atau materi yang ingin diperolehnya.63 Metode ini di
maksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, #Bkta-fakta
tertentu yang sudah diajarkan dan untuk merangsang
perhatian murid dengan berbagai cara sebagal appersep-
si, selingan dan evaluasi.

Misalnya guru mengajukan pertanyaan mengenai
pengertian kaidah khosh, kaidah 'am dan laiu-lain.

c. Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode di dalam mem-
pelajari Dbahan atau menyampaikan bahan dengan jalan
mendiskusikannya, sehingga berakibat menimbulkan peng-
ertian serta perubahan tingkah laku.64

Mefode ini dimaksudkan untuk merangsang murid
untuk berpikir dan mengeluarkan pendapat sendiri
serta menyumbangkan pikiran dalam satu masalah Dber-

gsama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan

63Dra. H. Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan
Agama, Cet. VIII, Usaha NasionaT, T198), nal. 1519)

643pid, hal. 89




fjam pelajaran.

Jawaban. Misalnya mendiskusikan kedudukan giyas seba-
gal salah satu sumber hukum Islam ataupun sumber hukum
yang selain Al Qur'an dan Al Hadits.

Metode resitasi (pemberian tugas belajar)

Metode resitasi atau pemberian tugas belajar
yaitu metode 4i mana murid diberi tugas khusus diluar
65

Metode ini dimaksudkan untuk meninjau pelajaran
baru, untuk menghafal pelajaran yang sudah diajarkan,
untuk latihan-latihan, dengan tugas untuk mengumpulkan
bahan, untuk memecahkan suatu masalah dan seterusnya.
Misalnya, siswa diberi tugas untuk memu'rodi beberapa
bait atau kaidah dari materi yang baru dibahas atau
siswa disuruh mengerjakan beberapa soal dan lain-lain.
Metode driil (latihan siap)

Metode driil/latihan siap ialah suatu netode
dalam pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih
anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah <diberi-
kan.

Sebagaimana diketahui bahwa pelajaran ushul figh
ini bersifat teoritis, maka metode driil ini otomatis
dipergunakan sebagai aplikasi langsung pemahaman siswa
terhadap hukum Islam. Misalnya dalam praktek sholat

fardlu, pelaksanaan puasa fardlu dan lain-lain.

®5prs. Abu Ahmadi, Op. cit, hal. 118



f. Metode problem solving

Metode problem solving adalah suatu metode dalam
pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak=-
anak untuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling
sederhana sampai kepada masalah yang sulit.

Mengingat akhire-akhir ini dalam dunia pengajaran

' sangat dipentingkan kesanggupan anak untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya dalam hidupnya. Tak
ada manusia yang tak mengalami macam-macam kesulitan
dalam hidupnya yang harus dipecahkan secara rasional.
Karena itu sekolah berkewajiban melatih tehnik dan ke~
mampuan memecahkan masalah dalam macam-macam s8ituasi
belajar. Metode ini memusatkan kegiatan pada murid
jadi berbeda dengan metode ceramah yang mengutamakan
peranan guru.

Dasar metode ini mendorong anak untuk berpikir
secara sistematis dengan menghadapinya kepada problema
problema. Hal ini penting dalam kehidupannya kelak

menghadapi problema-problema dalam hidupnya.66

5. Alat Pengajaran Ushul figh

Alat pengajaran adalah sesuatu yang dipergunakan

agar pengajaran dapa¢ berlangsung.67

66pra. I.L. Pasaribu dan Drs. B. Simandjuntak,SH,
pidaktik dan Metodik, Tarsito, Bandung, 1986, hal. 114

67prs. Abu Ahmadi, Op. cit, hal. 151
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Dalam melaksanakan pengajaran agama, termasuk di da-
iﬁﬁn&a pengajaran ushul figh dibutuhkan adanya alat-alat
pengajaran. Adapun di antara alat-alat pengajaran agama
tersebut dapat dibedakan antara lain:

- Alat pengajaran kiasikal
vakni alat-alat pengajaran yang dipergunakan oleh
guru bersama-sama déngan murid, sebagai contoh alat-alat
tulis, papan tulis, kapur, tempat sholat dan lain-lain.
- Alat pengajaran individual
Yakni alat-alat yang dimiliki oleh masing-masing guru
dan murid, seperti alat-alat tulis, buku pelajaran untuk
muridy buku-buku pegangan, buku persiapan guru dan lain
sebagainya.
- Alat peraga
vakni alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk mem-
perjelas atau memberikan gambaran yang konkrit tentang
hal-hal yang diajarkannya.

Alat peraga dalam pendidikan agama dan pengajaran
agama adalah sangat penting sekali, karena dengan demikian
anak akan lebih jelas dan lebih paham tentang apa-apa yang
dimaksud. Tetapi satu hal yang perlu diingat oleh para
guru agama ialah bahwa tidak semua masalah itu dapat di
ragakan, seperti tentang malaikail Alloh, syetan, surga,
neraka, hari giyamat dan lain sebagainya.

Menurut Lr. Nana Sudjana dan Drs. Ahmad Rifa'i ada
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beberapa alasan mengapa alat atau media pengajaran da-

pat mempertinggi proses belajar siswa, di antaranya:

- Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehing-
ga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

- Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya eehingga
dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan

~8ilswa menguasahi tujuan pengajaran yang lebih baik.

- Metode mengajar akan lebih baik dan bervariasi tidak
semata-mata komunikasi verbal melalui penutﬁran kata-
kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabigsan tenaga, apalagi kalau guru mengajar
untuk setiap jam pelajaran.

- Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab

tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktifitas lain seperti mengamati, melakukan, mende=-
68

montrasikan dan lain-lain.
6. Evaluasi pengajaran ushul figh

Rengkaian akhir dari komponen dalam suatu sistem
pendidikan yang terpenting adalah evaluasi. Berhasilnya
atau gagalnya pendidikan dalam mencapai tujuan dapat
dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap produk yang

dihasilkanya.
Nemun sebelum membicarakan evaluasi lebih lanjut

lebih dahulu penulis paparkan pengertian evaluasi. Yang

68pr., Nana Sudjana dan Drs. Ahmad Rifa'i, Media peng
ajaran, Cet. II, Sinar Baru, Bandung, 1991, hal. 2
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dimaksud evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu
proses untuk menentukan nilai dari pada sesuatu.®9
Sesuai dengan devinisi di atas maka yang dikata-
takan evaluasi pengajaran ushul fiqh adalah suatu tin-
dakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala
sesuatu yang ada hubungannya dengan pengajaran ushul
" figh.
Evaluasi dalam pendidikan atau pengajaran dapat
dibagi empat bagian, yakni:
- Evaluasi formatif
Evaluasi formatif yaitu evaluasi hasil belajar jangka
pendek, yakni evaluasi hasil belajar pada akhir ge=
tiap tahun pelajaran. Adapun tujuannya adalah untuk
memberikan umpan balik (feed back) kepada guru seba-
gaicdalat untuk memperbaiki proses belajar menga jar
dan mengadakan perbaikan program bagi siswa.
- Evaluasi sumatif
Evaluasi sumatif adalah evaluasi hesil belajar jangka
panjang, yakni evaluasi hasil belajar pada akhir
catur wulan atau semester dan tahun akhir ajaran dari
keseluruhan program.
+ Evaluasi placement (penempatan)

Evaluasi placement ini berfungsi untuk menempatkan

69Drs. Wayan Nurkancana dan Drs. P.P.N. Sumartana
Evaluasi Pendidiksn, Usaha Nasional, Surabaya, 1986,
hal. 1
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murid dalam situasi belajar yang tepat/program  pendi-
dikan yang sesuai dengan kemampuan yang dia miliki.

- Evaluasi diagnostik
Evaluasi diagnostik ini berfungsi untuk mengenal latar

belakang/psikologis, phisik dan milieu) murid yang meng

alami kesulitan bhelajar, yang hasilnya dapat digunakan
sebagai dasar dalam membentuk, serta memecahkan kesuli-
tan-kesulitan yang dialami murid.

Adapun jenis evaluasi jika diperhatikan dari jangka
panjang dan jangka pendek, maka evaluasi ini dapat di-
bedakan menjadi tiga macam:

- Evaluasi harian
Evaluasi lerian yaitu kegiatan evaluasi yang ..dilakukan
sehari-hari baik diberitahukan lebih dahulu atau tidak.
- Ulangan umum
Ulangan umum yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan
pada akhir catur wulan atau semester.
- Evaluasi pada akhir tahun ajaran, terhadap murid ting-

kat akhir.'o

Di_dalam pendidikan agama, sebagai suatu sistem
nevaluasi? bukanlah sekedar pekerjaan tambal sulam tetapi
evaluasi merupakan salah satu komponen di samping umateri,
kegiatan belajar mengajar, alat pengajaran, sumber dan
metode yang kesemuanya komponen yang saling berintera 'si
satu sama lain untuk mencapai tujuan pengajaran yang

telah dirumuskan.

10zunairini, Op.cit, hal. 155 - 156.
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. Pemahaman siswa terhadap hukum Islam

Pendidikan merupakan proses helajar mengajar yang
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku yang diharap
kan. Dalam taksonomi Bloom dan kawan-kawan di antara
galah satu kemampuan kognitif adalah memahami yakni
kemampuan menangkap makna dari yang dipelajari. Yang
dimaksud pemahaman dalam hal ini adalah adanya kemam-~
puan untuk menjelaskan dengan apa yang didengar dan
dibaca.

Yang dimaksud pemahaman siswa terhadap hukum Islam
di sini adalah siswa mampu memahami, seperangkat pera-
turan yang berdasarkan wahyu.Alloh dan Sunnah Rasul
tentang tingkah laku mukallaf yang diakui dan diyakini
dan mengikat untﬁk semua ummat yang beragama Islam.

Peraturan yang berdaéarkan dalail nash . tersebut
mampu diwujudkan dalam tingkah laku baik dalem masalah
ubudiyah, mu'amalah maupuﬁ munakahat,. Misalnya siswa
mampu untuk mengaplikasikan dengan kewajiban ibadah
sholat dalam segala waktu dan kondisi, secara otomatis
siswa itu memahami akan hukumnya sliolat secara kamal
baik syarat sholat, rukun-rukun sholat ataupun hal-hal
yang membatalkan sholat. |

Begitu pula dalam masalah hukum Islam kontemporer
misalnya tranfusi darah, sebagai penemuan iimiah dan
teknologi kedokteran, hﬁkum Islam tidaklah menjadi peng

hambat, sebab hukum Islam sangat fleksibel, tfanfusi da
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rah diperbolehkan semata-mata untuk menyelamatkan Jiwa
seseorang yang kehabisan darah. Bahkana melaksanakan tran-
fusi darah disaat yang demikian dianjurkan demi menjaga
keselamatan jiwa. Jika pelaksanaannya didasarkan atas
pengabdian kepada Alloh, maka ia menjadi iabah bagi pelak
sananya. Kebolehan tranfusi darah di sini di dasarkan ke
pada hajat dalam keadaan darurat karena tidak ada jalan

lain untuk menyelamatkan jiwa orang itu, kecualil dengan

jalan tranfusi.71

Pendapat yang demikian adalah selaraé*hengan kaidah

hukum Islam;

Artinya: Pada prinsipnya segala sesuatu itu boleh hukumnya
kecuali kalau ada dalil yang mengharamkannya.'?

Pemahaman terhadap hukum Islam bagi peserta didik
setidak-tidaknya nampak dalam suasana diskusi atau bahsul
masa'il yang merupakan media untuk mengetahul tingkat pe
mahaman., Karena dalam suasana diﬁkusl secara langsung mun-

cul antara beberapa permasalahaﬁzdan solusi sebagal jawaban

dari permasalahan tersebut.

1 : ' i pr
D Ml e R PRSP
1995, hal. 47

12prof. Dr. H. Masfuk Zuyfdi, Masa'il Figh, Cet. IV
Haji Masagung, Jakarta, 1993, hal. 49 :
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1. Pengertian hukum Islam

Menurut prof. Dr. H. Amir Syarifuddin, hukum
Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wah-
yu Alloh dan Sunnah rasul tentang tingkah laku
manusia mukallaf yang diakui dan_diyakini mengikat
untuk semua yang beragama 1slam.

Sedangkan menurut A. Hanafi MA, hukum TIslam
ialah tata aturan yang mencakup tanpa diragukan
lagi karena ia memberi ketentuan hukum terhadap se-
mua keadaan, baik dalam masalah pribadinya sendiri
atau hubungan dalam masyarakat di mana ia  hidup
yang senantiasa dalam hubungannya sebagai ummat de=-
ummat lain, atau dengep perkataan lain dalam hubu-
ngannya antar negara,'?’

ban dalam pendapat yang lain prof. Dr. Hasbi
Ash Shiddiqy mengemukakan, hukum Islam adalah ko=
leksi daya upaya fuqgaha' dalam menerapkan syari'at
Islam dengan kebutuhan masyarakat.Tg

Dari beberapa penta‘rifan hukum Islam yang di
kemukakan di atas dapatlah kami simpulkan bahwa
hukum Islam adalah peraturan atau undang-undang pe-
rihal atau tentang tingkah laku manusia mukallaf
berdasarkan pada wahyu Alloh dan Sunnah rasul pada
semua keadaan, baik dalam urusan pribadi atau masya~-

rakat.

" prof. Dr. H. Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Cet. T
Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997, hal. 5

TYpAhmad Hanafi MA, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam,
Cet. VI, Bulan Bintang, Jakarta, 1991, hal. 36

TSprot. Dr. Hesbi Ash Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam,
Cet. V, Bulan Bintang, Jakarta, 1993, hal, 44
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2. Kandungan hukum Islam

Kandungan hukum Islam di kalangan ulama' Syafi-

tiyah itu meliputi:

a.

Ce

Serempat bagian menerangkan soal-soal ibadah

kepada Tuhan yang diberi nama "rubu' ubudiyah®

Seperempat bagian menerangkan soal-soal pergau-
lan sesama manusia yang diberi nama "rubu! mu=-
'amalah".

Serempat bagian menerangkan soal-soal perkawinan
yang diberi nama "rubu' munakahat®

Seperempat bagian menerangkan hal ihwal yang
bersangkutan dengan hubungan pelanggaran yang
diberi nama "rubu' jinayat“.76

Dari keempat pembagian tersebut, akan penulis

paparkan Dbeberapa hukum Islam yang diklasifikasi =

kannya, kedalam pembagian tersebut:

a. Rubu' ubudiyah
Dalam bagian ini diuvraikan hukum-hukum yang
bertalian dengan soal-soal kebersihan, yakni
yang meliputi soal air, di antaranya.  adalah air
mutlaq, air musta'mal, alr musyammas dan air mu-
tanajis. palam pembagian ini juga dijelaskan hal
berwudlu', mandi, soal bejana emas dan perak
menggosok gigi, tayamum, cara-cara buang air,
76 ..

K.H. Syirojuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan

Madzhab Syafi'i, Pustake Tarbiyah, Jakarta, 1094, hal.
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soal haidl, nifas, membersihkan najis, soal anjing
dan babi, permasalahan haji beserta macam-macamnya ,
zakat yang meliputi barang-barang yang wajib di kelu-
arkan zakatnya, juga di jelaskan nisab masing-masing
dari barang tersebut.

Rubu' mu'amalah (pergaulan)

Dalam bagian ini diuraikan hukum jual beli beserta
pengertiannya. Juga dijelaskan mengenai kKhiyar dengan
macam-macamnya yakni khiyar majlis, khiyar syarat
dan khiyar aib. Dan pengertian gadai, hiwalah, ijarah
wakalah, syirkah, mudlarabah, wadi'ah, ihyaul mawat,
serta masalah-masalah yang menyangkut hukum waris
beserta orang-orang yang berhak untuk menerimanya
dan penjelasan orang yang terhalang menerimanya, juga
mengenai kadar dari pembagian tersebut yakni ada yang
hanya seperempat, setengah, seperenam dan seperdela-
pan dari harta yang d tinggalkan sang mayit. Dan tak
lepas dari rubu' mu'amalah ini adalah persoalan yang
mengupas tentang wasiat dan lain-lain.

Rubu' munakahat (perkawinan)

Dalam bagian ini dijelaskan persoalan mengenai penger
perkawinan, syarat-syarat antara mempelai laki-laki,
syarat mempelai perempuan, penjelasan muhrim beserta
macam-macamnya yakni muhrim sebab susuan, sebab per-
kawinan _“dan:sebab deri keturunan, soal kufu, mahar,

perayaan perkawinan atau walimah, khulu', dzihar juga
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Soal li'an (tuduhan suami terhadap istri yang berbuat
zina), iddah (masa menunggu dan dilarang kawin,setelah
seorang perempuan yang ditinggal mati atau diceraikan
suaminya), ruju', thalag serta hala-hal yang membatal-
kannya baik dengan ucapan, secara kinayah, kinayah, se
cara tulisan, secara isyarat maupun malalui utusan,dan
diuraikan juga dalam bagian ini mengzenai nafakah, hads
nah dan lain-lain.
d. Rubu' jinayat (hukum-hukum pidana)

Dalam bagian ini diuraikan soal pembunuhan, Syarat
syarat gishos, tentang denda membunuh orang, soal diat
saksi, hukum berperang, kesopanan dalam berperang, Jja
minan keamanan, syarat-syarat untuk mendapatkan harta
ghonimah (rampasan perang), soal tawanan dalam pepe-
rangan. Juga masuk dalam bab ini adalah scal makanan
atau at'imah, soal memburu serta binatang yang boleh
dimakan dan dilarang, soal penyembelihan binatan
dan lain-lain. Juga dijelaskan persoalan agigah yakni
penyembelihan terhadap binatang karena kelahiran anak
dengan ketentuan dalam syara' yaitu satu hewan jika
bayi perempuan dan dua hewan untuk bayi laki-laki,
mengenai qurban, nadzar; dan-lain-laing.

C. Kontribusi pengajaran ushul'fiqh terhadap-- pemahaman

hukum Islam bagi-siswa. 8 Y T am ” L

Metode Untuk memahami A1 Qur'an dan Al Hadis telah
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telah di ciptakan, yaitu ushul figh. Tlmu ini sebagai
metode berpikir untuk mendapatkan hukum furu!. Cara ber-
pikir yang terdapat dalam ushul figh kontribusinya tidak
sedikit bagi para pengambil hukum untuk menelorkan hukum
baru. Karena di samping dalil nash yang ada, telah ter-
susun pula sejumlah sistem pengambilan hukum dengan
memanfaatkan daya nalar.

Pengajaran ushul figqh berintikan interaksi guru
dan siswa. Dalam interaksi ini guru mengajarkan materi
ushul figh dan siswa melakukan kegiatan belajar. Penga-
Jaran ushul figh yang banyak memberikan pengetahuan pada
siswa dengan sejumlah materinya dapat dengan mudah siswa
untuk memahami, mencerna akan hukum Islam dengan segala
metodenya. Baik berupa kaidah-kaidah sebagai dasar akan
pembentukan hukum maupun sajian mengenai sunber-sumber
hukum Islam, baik yang manqul maupun ghoiru manqul.

Kontribusi pengajaran ushul figh dalam pemahaman
hukum Islam dapatlah penulis contohkan di antaranya:

- Tentang hukum wajib melaksanakan ibadah sholat,seperti

dalam firman Alloh SWT:

. os0 ~~—
(e¥ g ad) . 53*‘-»33‘\‘%:313
Artinya: Dan dirikanlah sholat. (S. Al Bagarah: 43)
Kandungan hukum yang terdapat dalam ayat tersebut
adalah merunjukkan wajib, karena adanya lafadl amr yang

menunjukkan perintah wajib bagi mukallaf untuk melak-
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sanakan sholat, esebagaimana kaidah ushul:
oy s0 o8~ o - 3
“—’J"\)’zf 3 QMY
Artinya: Pokok dalam amr (perintah) itu menunjukkan
wajib.
Dengan memahami makna am dalam ayat tersebut se-
cara tidak langsung siswa memahami sakan wajibnya sholat.

- Tentang hukum haram, sebagaimana {irman Alloh SWT:
-

Ju?: e Wa's 29 R é,‘:, 5 J..I/..”ff" "t :‘f./:;"",

-~ 180\ ~
Artinya: Diharamkan bagimu memakan bangkal, darah,

daging babi, (daging hewan) yang disembelih selain
Alloh. (S. Al Maidah: 3)

Kandungan hukum yang terdapat dalam ayat tersebut akan
keharamannya, sebab pada lafadl "hurrimat® yang memi-
1iki indikasi bentuk nahi yang bermakna haram, seperti
dalam kaidah ushul:

o o ~0~
ﬁ’rzﬂnﬁ(J@__mx\hjby_qﬁ:g\

Artinya: Pokok dalam nahi (1arangan) itu adalah haram.
Sebenarnya kontribusi ushul figh tidak hanya seke=-

dar mengapa hukum sesuatu bisa menunjukkan wajib, haram
sunnah, mubah dan makruh., Tetapi proses pembentukan akan
pembentukan hukum tersebut yang amat panjang, di sajikan
juga dalam ushul figqh. Jika tidak ditemukan dasar hukum
Islam dalam Al Qur'an, maka dikembalikan pada hadits

jika dalam hadits tidak ditemukan, meka dikembalikan ke-
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pPada kesepakatan ulama' (ijma'), dan jika dalam kesepa-
kan ulama' tidak ada maka dianalogikan atau wunenggiyas-
kan kepada peristiwa yang sejenis yang telah ada nasnya.

Dengan adanye ushul figh selain diberi pengetahuan
kitab suci, Hadits, ijma' dan giyas sebagai sumber
penggalian hukum, juga karena ilmu ini menunjukkan pada
peﬁahaman hukum juga dapat dipandang sejenis filsafat
hukum Islam karena sifatnya yang teoritis, ia membentuk
bagian yang dinamis dari keseluruhan ilmu ushul figh
dan dibangun atas dasar prinsip rasionalitas dan 1logika
tertentu.

Dengan mengetahui prinsip-prinsip penting dalam
penggalian hukum Islam di atas, siswa akan lebin memiliki
daya analitis yang kritis dalam mengkaji masalah  hukum
Islam baik yang telah ditetapkan hukumnya maupun yang

masih dipermasalahkan.

Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki pemahaman
adalah apabila siswa tersebut dalam pemahaman dengan
mudah memecankan situasi-situasi intelektual, dengan

kata lain pemahaman siswa tersebut ditardal oleh kecepa-

tan, kemahiran, dan'ketepatan dalam pemecahan permasala-

han.77

TT4.c. Witherington, Psikologi Pendidikan, Aksara
Baru, Jakarta, 1985, hal. 167.




